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PELATI HAN KETERAM Pl LAN M E M EACA CE PAT PADA R E lir'', A..i' a K.A RA N GTAR U lFl A
DI KEC. LAROMPONG KAB. LUWLI
(Juanda,ldawati Garim,dan M. Amin Ali, 20O8: 23 r a a-'a-
Masalah dalam kegiatan PPM ini adalah: ('1) Bagaima-?'2- :',:'; '*'r'-
membaca cepat? (2) Bagaimanakah tingkat kemampuan rema 2 * ?':- l"::--
Larompong, Kab. Luwu dalam hal pelatihan keterampilan membaca ce: ='-
Tujuan kegiatan PPM ini adalah melatih remaia karangtaruna ri*:4,:;a :::'r,xr
dan mendeskripsikan tingkat kemar-npuan rernaja Karangtaruna Kec. La':*::-; tr,3i:
Luwu membaca cepat.
Metode penerapan yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskus ." ' 2' : i "
cemberian tugas. Khalayak sasaran adalah remaja KarangtarLlna Kec La':
(ab. Luwu. Tolak ukur pencapaian tujuan adalah minimal kehadiran pesei.a
atau kecepatan membaca minimal 280 kata per menit.
Kegiatan ini dikategorikan berhasil dengan memadai karena keaktifan !'E:- --
atau peserta 90 % mengikuti penyajian materi, pesuluh umumnya termotivas la.ar-
kegiatan ini. Kegiatan PPM ini telah dirasakan manfaatnya bagi peserta karera :3:a'
membaca secara tepat dan cepat yaitu rata-rata 280 kata per menit.
Saran (1) kegiatan membaca tepat dan tepat perlu digalakkan SB:;3-E ::-*!-
menerus; (2) pelatihan kepada remaja karangtaruna di tempat lain "a"-= : :'-'1-
secara kontinu;(3) sebaiknya kelompok masyarakat dan organisasi la.-",3 *":-n!!i"
:,entingoya mengetahui dan mempraktikkan teknik membaca cepat
KATA PENGANTAR
syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Ailah swt. Atas segala r;--:: ::-
r Cayah-Nya atas kesempatan dan kesehatan yang diberikan kepada tim pe ars:-: reg:::r-
!rrv,l ini. Hal ini memungkinkan penulisan laporan kegiatan pengabdian kepaCa rrrsrs.!*3t -
J:pat selesai dibuat. iadi, sesuai dengan waktu yang direncanakan.
Pelaksanaan penyuluhan atau pelatihan kepada remaja karangtaruna ci d,:: L;:,*;,:-=
rlaD. Luwu sampai kepada pembuatan laporan pengabdian kepada flrEsr !-3rrii sa:a:
:i:ampungkan. Tentu saja hal ini terwujud berkat bantuan berbagai pihak. Ole* rarena :u
cenulis mengucapkan terima kasih,kepada:
Prof. Dr. H. Muh. Ardi, M.S\laku Ketua Lembaga Pengabdian KepaCa r,rasr.-aka:
Jriversitas Negeri Makassar dan Camat Larompong yang telah mer;ii rrr;n i-€,;ri-i:r
paiatihan kepada Remaja Karangtaruna di Kec. Larompong, Kab. Luwu.
Seiain i:u, kepada semua pihak yang turut memberikan sumbar-,s;" :.ir{ lei-s fat
r'r'aterial maupull yang bersifat moral dalam pelakanaan PPM, tim re;(j,;-: 3pJ',4 rni
"r"engucapkan terima kasih. Semoga laporan kegiatan pengabdian ke:ai= o,t:i,?i?<Et ifli
dapat bermanfaat bagisemua pihak. Amin.
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Pada zaman sekarang disebut sebagai abad inforrnatika dan komunli<as
Jaringan internet dan inovasi teknologi di bidang komunikasi yang berbasrs
komputer memungkinkan berbagai globaliasi. Globalisasi ini membuat perasaan
kita bahwa dunig. ini semakin terasa sempit karena setiap saat kita dapat melihat
---''
tayangan dari berita-berita elektronik dan media massa yang berasal dari seluruh
belahan dunia. Dalam hal media massa yang di dalamnya termasuk buku yang
merupakan nredia cetak. Buku masih merupakan media unggulan untuk
memperoleh dan menyebarkan informasi bagi keperluan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Buku dapat disentuh dan dipegang serta dirasakan bentuk
dan tampilannya. Wajah dan halamannya menggugah rasa ingin tahu dan di
dalamnya ditemukan alam dan suasana baru, cerita dan pengetanr.lan terukir
dalam huruf, kata, dan gambar yang mengalir di depan mata sebagai air jemih
yang bening, sejuk, dan menyegarkan. Tidak jarang kandungan buku memuat isi
pikiran yang menarik untuk ditelaah dan direnungkan serta dapat pula
memberikan inspirasi gagasan untuk penemuan baru. Assisiqie (2000)
mengatakan bahwa buku bukan hanya teman setia yang mudah dan praktis di
bawa ke mana-mana dan menuturkan cerita dengan gaya tersendiri sebagai
pengantar teman tidur yang nyenyak, tetapi bagi banyak orang, buku merupakan
pacar dengan biaya rendah, memiliki nilai tinggi sehinga sulit atau bahkan tidak
terpisahkan lagi. Ciri khas buku yang demikian itu ternyata tidak dimiliki oleh
media elektronik
Berdasarka' data J\=SCC pada tahun 1991 terdaoia: iq.i -r-r- ;:-
terbitan baru dan setidak-tidaknya 20.000 jurnal ilmiah di selur-.,rt' r-rrra l,aar
kurun waktu tahun-tahun ke depan jumlah itu semakin bertamba^ sern! ss-rla-
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan se"''r i(€y:-,ar-iry.
pendidikan, serta meningkatnya kebutuhan akan informasi melalui rnel a letaf
Visi pengembangan masyarakat belajar seperti yang diamanatkar caa-
pembukaan U,IJD 1945 telah dilaksanakan oleh pemerintah. Dalam tahr.rrr 19i€
_---u
lembaga pendidikan kita telah berhasil meluluskan sebanyak 3.575.2M nllrll
SD, 1.740.106 murid SLTP, 1.145.866 murid SLTA, dan 303.330 orang sariar,a
dan diploma. Dengan kata lain masyarakat kita sudah meningkat :a-
unschoaling society menjadi schooling society. Namun, baik kualitas sene.-oa
literate society maupun kualitas untuk schooling society saja belum cukup umr-r
membangun suatu kehidupan bangsa yang cerdas. Kualitas masyarakat yair,q
mampu membaca (literate society) itu masih harus dikembangkan menrlad
masyarakat yang benar-benar memanfaatkan kemampuan membaca yang
benar-benar membaca (Assiddiqie, 2000). Artinya, kualitas itu hanya d.apa"f
dicapai apabila dengan kegiatan membaca cepat dan cermat. Jika tdaf
demikian, maka setiap individu tersebut akan tetap ketinggalan nfc,rrras
sehingga ia membiarkan informasi berlalu tanpa bekas.
Kalau dikaji pengajaran bahasa lndonesia dominan diberikan Dery*ias.a*
tentang bahasa, bukan pelatihan keterampilan berbahasa, lagip,r.l a s€cq!tr
besar guru belum memiliki penguasaan yang memadai tenta-,! :a{s:rlti'*l
kemahiran berbahasa lndonesia. Kemudian yang lebih merisauka. .al rurl*"
umumnya guru hanya memanfaatkan teks bacaan ia z- : 
-. - 
z i' : i,:: ::"
hanya sebagaian kecil yang membuat variasi teks iar s**:*,' 3 - -:
diperparah yakni antara jumlah siswa setiap kelas tidak se -:3'r t,?-:!- --:':
kelas dan buku paket yanq te1qgflia. Singkatnya skenario p€-:r e.="a- rr-:ii
lndonesia tidak terpolp secara sigfematis.
Selain itu di tingkat perguruan tinggi minat baca sa- ja: "i- ri,*
Bdrdasarkan haSil survei di FBS, mahasiswa jurusan bahasa ca- S;::*;
/l
lndonesia'-'ratd-rdta fiemperoleh jumlah jawaban yang benar di bawa- i,- i',
pada saat ujian mid dan flnal tes dengan model soal pilihan ganda, 61si3 r.r i-
Pengkajian Prosa Fiksi. Soal -soal yang diujikan kepada rnahasiswa t€:s,i:"-:
semuanya berasal dari buku ajar yang beredar di kalangan rnahasrs,r,a
merupakan suatu pertanda buruk yang harus dicarikan solusi. Pe', :
berkesimpulan bahwa faktor rendahnya nilai mahasiswa tersebut ata a-
kurangnya membaca buku. Kemalasan mahasiswa membaca buku karera
ketidaktahuan membaca dengan menggunakan teknik{eknik tertentu sehtn'E}3
membaca buku merupakan pekerjaan berat baginya, bukan kesenangan ao,a aJ
pada era yang penuh dengan kesibukan sepertisekarang ini.
Berdasarkan uraian ini maka sangat perlu dan mendesak untuk d asar a,-
pelatihan pengajaran keterampilan membaca cepat kepada Remaja r<hLrs;rs,,-,'i
kepada remaja karangtaruna di Kec. Larompong, Kab. Luwu denga. a *s'i-
bahwa mereka sangat tepat dan segera dapat mengimbaskan kepa:a =**.ar,r
lainnya, terutama kepada remaja yang ada di sekitar Kec. Laron c.:';
B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan analisis situasi di atas, maka yang menla: :e.-asa a^a-
dalam PPM ini adalah:
1. Bagaimanakah cara mengajqr[<an memhflcg cepat?
2. Bagaimanakah finqKat kemampL{an ftqpaja Karangtaruna ta a- ^.a
pelatihqp keferampilan membacq cepat?
c r|{,l[ln) ffFFlcTftP{
noryry 
.tijua!"r yang lngip dicap4i dafi kegiafan irlri adalqh:
1. Melatih Remaja Karangtaruna Kec. Larompong membaca cepal
2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan remaja karangtar,-a l<ie:
Larompong membaca cepat.
D. MANFAAT KEGIATAN
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini yakni:
1. Pesdltd pelatihAil hemperoleh wawasan yang luas tentang mei'nD"ac€ .epat
2. Peserta pelatihan termotivasi membaca literatur atau bahan baman a{trlnya
dengan penuh kesenangan sehingga tidak ada waktu luanE ran'g drgunakan




Membaca cepat adalah membaca dengan kecepatan tinggi dengan trca[r
mengabaikan pemahaman terhadap bacaan (Nurhadi, 1987: 32). Pemahaman
berkaitan dengan keefektifan membaca, artinya peningkatan kecepatan
memaaA harus diikuti oleh peningkatan pemahaman terhadap isi bacaan.
Kecepatan membaca ini biasanya diukur dengan banyaknya kata yang terbaca
setiap menitnya, dengan pemahaman rata-rata 50% atau berkisar antara 40-50
% Kecepatan memba@ yang memadai disesuaikan dengan tingkat pendidikan.
Siswa kelas akhir sekolah dasar atau siswa setingkat sekolah lanjutan pertama
berkisar 250 kata per menit; mahasiswa 325 kata per menit; mahasiswa
pascasarjana dan program doktor berkisar 400 kata per menit. Bagi orang
dewasa (tidak bersekolah) kecepatan itu bisa turun lagi, dan dianggap memadai
pada kecepatan 200 kata per menit.
Kecepatan membaca siswa Sekolah Dasar berdasarkan rincian kelasnya
oleh Bharret (1957: 85) dalam Tarigan (1991: 29-30 dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini.
SD KELAS KECEPATAN MEMBACA KATA PER MENIT
60-8!
1 50-1 60
lstilah dan pengertian membaca capqt (re?ding speed) ti{qk seragam
oleh pqlq pakpr bahqqa. Tampubolqn (1987: 7) lebih cenderung menggunakan
istilah kemampuan membaca. Hal yang dimaksud dengan kemampuan
mprrlhaca edalah kesBpatan mefnpf,pa dan pemqhflman isi secara keseluruhan
terfipflap facqan. Tqrigan ( 1981:2Q27) mengiEtilahfian kecepatan membaca.
Kegepatan membaca disesuaikan denggn mnfisud dan tujuan seorang pembaca.
Apabila pembaca membaca karya sastra tentu kecepatan membacanya tidak
sama dengan seseorang yang membaca beberapa buku di perpustakaan atau
orang yarl$ mencari nomor telepon atau alamat dalam daftar alamat atdU buku
petunjuk t6lepon. 
r
Selai'r1 hal yang di$ebutkan di atas, juga ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kecepatan membaca, yaitu:
a. Tingkat kesulitan bahan bacaan
b. Keakraban dan rasa ingin tahu terhadap pokok permasalahan
1SCI'?FQ
c. Kebiasaan-keoasaan nrembaca (Farr dan Roser l919 :5- :a ar Tar:a-
199'1: 28). Dengan kata lain, kemampuan membaca secara rra.s -a [€n]a:a.
dengan kebiasaan-kebiasaan membaca tertentu, gerakan-gena(a- *a:a
motivasi dan kebiasaan serta minat membaca (Tampubolon, 1987. 8).
ll. ffegunaan Membaca Lancar
Kegunan membaca lancar adalah:
21 Perybaca dapat mengetahui atau menemukan informasi yeng diperlukan d.
dalam bacaan dengan waktu yang relatif singkat.
2.2 Pembaca dapat menemukan ide-ide pokok bahan bqcaan qepara cepat dan
tepat dalam waktu singkat.
lll. Tpknik Membaca Lancar
Ada beberapa teknik yang digunakan dalam membaca lqnA,qr. fekniK ini
disesuaikan dengan tujuan pembaca membaca bahan bacaan. Membaca untuk
tyjuan mencari informasi tertentu (spesifik) secara capqt flqn tepat diqg[ut teknik
rqgmbaca skiming (skimming). Contoh lain dari teknik membaca skimrning
a{glah (1) mencari makna tertentu dalam kamus (2) mencari pendapat-perdqpat
atap definisi-definisi sebuah istilah menurut ahli -ahli tertentu, (3) mencan nompr
telgpon seorang sahabat dalam buku telepon, (4) mencari keterangan tentqpg
sebUah istilah dan penjelasannya dalam sebuah ensiklopedi. dsb.
Selanjutnya, membaca untuk tujuan ingin mengetahui isi keseluruhXn
seQyah buku secara cepat dan menyeluruh, sedangkan waktu yang tiersefl[fi
cukup terbatas disebut teknik membaca skaning (scanning). Dalam hal (qi,
tingkat kemampuan pemahaman pembaca yang sangat menentukan.
Teknik-teknlr 
.v3ng digunakan dalam mernb,aca ianfia- :p*r,a-ria$ ar,marE
para pakar bahasa. Akan tetapi, para pakar bahasa rr.Jrniirr,nrE r--?*;Es-l{;{a-
teknik skiming dan teknik skaning dalam membaca lancan
Teknik membaca lancar ( Tqrqpubolon, 1991:48-49) antara larn
a. Baca Pilih
Yang dimaksud dengan bqqg Filin (selpctipq) iatan pembaca merr l'r ban,e,-
bacaan.danJatau pagiarl (hqgian"Fqgiqp) nqpaan yang dianggapnya netrarar"
alau berisi informaqi fgkug yqnf, Cifpntuftsp;rya.
b. Baca Lompat
Denqan bqcq lompFt {qhipPing) 1leilg dipaFsUd ialqfr bahwa ;rembaca
dalam menemukan bagian atau bagian-bagian bBcaan yang relqvqn,
atau melampaui bagian-bagian lainnya.
c. Baca Layap
Pet'qhppa dapat rnenggun4Kan baca tayap (skiming) yaitu
dengpp pepat dan dengarl memusatkan perhatian untuk mengetahui
suatu bacaan atau bagiarmy?r, 
.{gi umqp oim}fqr,rd pungkin actatah :nfornasr
fokus, tetapi mungkin juga hanya sebagqi qasgf H1tft F ffiplrdryga apake hacaan
atau bagian bacaan itu berisi informasi VAIW te[61p dttentukan-
d. Baca Tatap 
.,. ./ , ,
Pembaca dapat juga mempergunakan leknik baga tatap (scann ngl, yaftu
membaca dengan cepat dan dengan memu5Afkan perhg[ian untuk me;''iernukan
bagian bacaan yang berisi i4forrylasifokus yang telah ditentukan. dan setenrsnya
membaca bagian itu dengan teliti sehingga informasi fokus itu ditemukan dengan




Tarigan t19gl 3O) mengemukakan trga 1:*-. :,,: i_
yaitu: a. skimming atau membaca sekilas, b. skanrn,c a:E_ _€,
dan close reading atau membaca teliti. Nurhadi (19g7 i.,!-":*
dua teknik dalam membaca lancar, yaitu teknik skiming :a-
Berikut ini akan diuraikan ketiga treFn'f fersebut.
3,1 Teknik Membaca Skiming
buku itu?"
2 Dengan bantuan daftar isi atau kata pengantar (iika yang
merupakan sebuah buku), carirah kemungkinan bahwa informasi
butuhkan ada dalam buku tersebut,
Dengan penuh perhatian, coba terusuri dengan kecepatan tinggi setrap :a-:bacaan yang Anda hadapi. untuk jenis buku, tataran yang dtd-s-.,r
barangkali bukan baris, melainkan paragraf atau subbab,
Berhentirah ketika merasakan menemukan katimat atau judur yang merL- J"pada apa yang Anda cari.
Arti sebenarnya dari skiming (skimming) iarah terbang pada ,: !*:-
flppRitialarnan buku. Mpn$kim berarti menyapu halaman_halaman buku :=_,::-
c*pflf yntuk menerp,kgn $epuatu yanE dicari Denqan dgprikian, or?r-,Q ,3.x;
sedFnq m*mbaca qenqen teknif6 sk,minq ber,arri lidflk melihfli kere demr rai;kalimat demi karim*t FrqH bahkan Faragraf demi pE;.qgiui ***oi menyia: 
-halamBn demi hqlaman secaia menyeluruh. Faru bila diraea apa yang oica_
::i1,*:mukan' 
hEpo flnnqBn recepqfqn np,mnr qfqu dqqflfln tef*i.
La4gkah-lanskah 
lranfl {ifpppuh datflm tefiniF memhEpa skimillq Qdatarr:l Pertanyakan dulu, '" Ap, yang akan kita cari atau yang kita perlukan daran-
dibaca t.
ya no k 1E
5. Bacalah dengan kecepatan normar, dan pahamr denga-:;, a:a ,:.j Anca
cari itu .
3.2 Teknik Membaca Skaning
sejalan dengan tujuannya, ingin mengetahui isi buku secara rer.,.i 
--_
dengan cepat, membaca skaning (scanning) sangat bergantung pada ,*t,a*;:_
Jadi, seberapa banyak waktu yang tErsedia. Apabila Anda ingin r:e*:er:,eF
gagasary,pokok bacaan (buku) secara cepat dan efisien, maka teknik s{a- .,Q a:
yang seharusnya digunakan.
Langkah-langkah yang diternpuh daram teknik membaca skaning adalal
1. Lihat daftar isi dan kata pengantar secara sekilas
2. Telaah secara singkat latar belakang penulisan buku
3. Baca bagian pendahuluan secara singkat
4. Cari daftarisi bab-bab yang dianggap penting. Cari dalarn ha ara--tsa arr-an
buku bab yang penting terebut, kemudian baca beberaoa ka "-rat y3ng
penting.
5. Baca bagian kesimpulan bila ada
6. Lihat se@ra sekilas adakah daftar pustaka, daftar indeks dan apendiks.
3.3 Membaca Teliti (Close Reading)
Membaca teliti atau membaca cermat adalah cara dan upaya untuk
memperoleh pemahaman sepenuhnya atas suatu bahan bacaan. Ada beberapa
tujuan yang ingin dicapaidalam membaca teliti antara lain:
l0
1. Mengingat dan memahami ide-ide pengarang
2 Menganalisis parg tokqh
3. MemaFami lronsep-f+nnsep 1.5Uu
a" IVf plufisfisn hug111gan-hshunqan
5 \{enoari polE-ppla
[4epbaea tPliti isi [gcaan biesanya rnenq?nqgng mqkna bahwa sang p,er,pa:6
a,Berdsaha mqmahami organisasi, hubungan ide bawahan dan de-ide utania
b.Berusaha merangkaikan atau menjalin informasi yang baru saja diperolleh ke
dalam kerangka yang telah ada (Fqrr dan RosFr, lgrg:35g; Tarigan, 1997. 34i
lv- Metqqp Fengerpgflnflnn HEpa gepet
l-laWang (1q98) mepgemukakan beberapa metode pengemhangan baca
cepat, dianfargnya:
a. Metode hqsa kEtF, yakni pengembangan kecepatan mBrppaca dengan
mengarqfikan Ferhqtian pada aspek perbendaharaan kata seoranE
pembaca.
b. Metode motivasi (minat), yakni pembaca dimotivasi dan dirangsang der:ga.
bahan bacaan yang menarik sehingga tumbuh minat membacanya.
c. Metode bantuan alat, yakni gerakan mata dipercepat dengan bar-rtuan aai
berupa pinsil, ujungjari, atau alat penunjuk khusus lainnya.
d. Metode gerak mata, yakni mengembangkan kecepatan mernbaca d,engan
meningkatkan kecepatan gerak mata terutama dalam menelusun trnrt-unit
bahasa dalam bacaan.
V. Kendala-kendala Membaca Cepat
Hawang (1998) mengemukakan kendala dalarrr rn€qnur',a'"r;- r ?:Eca13-
membaca terutama yang befkAitan denga tipe Eerai nrala :3, -
pengeulangan regresi, 2 keterpakuan, herhgprti sBjenak. 3 l€"re-'I ,ar,a ,a:,3
ayval baris atau kalimat, 4. pota meletqKfian pandangan mata, oa: 5 f "ras&s sry-
durasi yakni banyaknya pengalihan Ptrldangan bola mata (fiksas ;aF .;&rar
vvaktu yang diperlukan untuk uerheFti $itiap ho(a rpata belq[ih (durasil
--Robinson (Hawang, 1998) mengemukakah kendala {arr r"n3
mempengaruhi kecepatan mebaca yaitu masalah sosial dan penE h.a:ar-
ketidakserasian emosi, kesulitan neorulogi, kesulitan bicara atau membedal*"a'
kesulitan pendengaran, gangngqgn kelenjar endoktrin, dan fisik lainnya.
[1. Upaya Peningkatan flecepatan Membaca
Harris dalam (HaWdh$, '1S98) menyarankan perlunya latihan inten''s'J
kecepatan membaca. Hal yang sama disarankan oleh Bett dalam (Ha*ang
1998) tentang nilai dan baca cepat, yakni peningkatan ketepan presepsi. leh,*
akurat dan cepat dalam diskriminasi visual, mernori penglihatan yang lebrh ba *
pergerakan mata dari kiri kekanan yang lebih teratur.
Brown dalam (Hawang, 1998) menyarankan perlunya bahan bacaa" ;arg
cukup dan bervariasi karena merupakan model peningkatan fie-a*Euar
membaca dengan cepat. Selain faktor tujuan dan sifat bahan hacaan r*rJ63il^
atau sukar), maka faktor karakteristik individu perlu mendapat re,r'hatar n"a a,rr
upaya peningkatan membaca cepat. Burwell dan McDonald da{am tll"llawang
1998) melaporkan bahwa ada korelasi yang mendasar antara kecepatan berflkir
dalam tugas-tugas di luar kegiatan membaca.
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BAB III
MATERI DAN METODE PELAKSANAA}I
A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH
untuk memecahkan masarah yang terah dirumuskan di a,,s r-a{ra 1a€r
kegiatan ini dilakukan beberapa kegiatan
1. Memberikan teori membaca cepat




B. REAIISASI FEMEGAHAN MASALAH
Pelaksanaan kegratan berlangsung serama 6 kari pertemuan (tatap muka
selama 100 menit) per tatap muka atau pertemuan. Selain itu, d; lu,ar
pertemuan atau jam selain di dalam tempat peftemuan dilakukan bimbingar
khusus secara individual berdasarkan permasalahan yang dihadapi bagi peserta
pelatihan atau anggota karangtaruna.
Garis besar materiyang diajarkan adalah
1- Penyuluh memberikan teori membaca rancar sehingga anggota ka."a:c
taruna dapat mengetahui cara_cara membaca lancar.
2. Penyuluh memberikan teknik membaca cepat sehingEa Ees€lrta
karangtaruna dapat membaca rancar berdasarkan target. yat..r 283 ka.ta
per menit.
3. Penyuluh membeikan contoh membaca lancar secara tepat sehir-qga
anggota karangtaruna dapat mempraktikkannya.
C. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIIS
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah renra,€ {,sr-"Bi-,::jt,--,r,a " 3:
Larompong yang diharapkan dapat mengimbaskan ras !e,ar-,a- .?i.a,:z
remaja lainnya di sekitar Kec. Larompong.
D. METODE YANG DIGUNAKAN
Kegiatan ini berkaitan dengan unit perpustakaan, media massa, dan cene.r-sia-
l.Ceramah




Metode yang digunakan untuk mendiskusikan hal-hal yang kura^,g
dipahami oleh peserta pelatihan
3.Pemberian Tugas
Metode ini digunakan untuk mengidentifiksi sumber bacaan. Sehubungan
dengan hal ini memperhatikan tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap is
bacaan yang mereka telah baca.
4.Kefia Kelompok
E.JADWAL KEGIATAN
Pelatihan ini dilaksanakan pada Oktober Minggu I dar 2i,:,4
Pelaksanaannya dilaksanakan dengan 6x pertemuan. Setiap pertenn-ar c rrJ a
pukul 9.00 hingga pukul 12.0A. Materi yang diajarkan.
1. Teknik membaca cepat disertai dengan praktik
2. Tujuan membaca cepat
3. Metode membaca cepat
l4
4. Kendala-kendala baca cepat
5. Penerapan dan praktik membaca cepat
6. Upaya meningkatkan kecepatan membaca
secara detail keseluruhan kegiatan ini dapat dilihai pada tace c : a r, : -
Tahap Persiapan minggu I
a. Pembuatan Proposal.
b. Mempersiapkan bahan pelatihan
c. Penyelesaian pengizinan
f ahap Pelaksanaan ......Minggu ll
a. Mengajarkan teknik membaca cepat yang disertai dengan praktik
tr. Tujuan Membaca cepat
c. Metode pengembangan baca cepat
d. Kendala-kendala baca cepat
e. Metode pengembangan baca cepat
f. Upaya meningkatkan kecepatan membaca
Tahap Evaluasi Minggu ill
a. Kegiatan mengikuti proses belajar
b. Aktivitas dalam tanya jawab (diskusi)
c. Kemampuah triehdemontrasikah membaca cepat
Tahap pembuatan laporan ... Minggu tV
Pengolahah data,penulisan konsep laporan, revisi, dan per,e es,a a: 3r*r-3-















. Menulis konsep laporan
. Mengetik laporan





Hasrl dan pembahasan Pelatihan Keterampilan membaoa Cepa', 
=2:z
Remaja Karang Taruna di Kec. Larompong Kab. Lu\&'.r BerJasa" a-
pelaksanaan pelatihan membaca cepat pada khalayak sasaran di ba,'r'a- 'r al"="1
diuraikan secara detail.
Pe.mbahasan materi pelatihan ini dapat dikemukakan bahwa ce af har
telah selesai dilaksanakan sesuai dengan jadwal yan telah dite'ri-'ar sas
yang telah dicapai dikatakan memadai. Alasan memadai karena
1. Pesuluh dapat mengetahui pengertian membaca :epat kegunaan
membaca lancar; teknik membaca lancar (baca prl h baca lompat,
baca layap, baca tatap; teknik membaca skirning teknik membaca
skanning dan teknik membaca teliti.
2. Pesuluh dapat membaca cepat di atas standar minimal bagi tingkat
SMP dan SMA yaitu rata-rata mereka dapat membaca bacaan surat
kabar, buku, majalah dan bacaan lainnya dengan cepat, yaitu 280
kata per menit. Hal ini telah ideal pada level SMP dan SMA. Di bawah
rata-rata level mahasiswa, yaitu 350 kata per menit.
3. Pesuluh dapat mempraktikkan berbagai teknik membaca cepat, yaitu:
a. Baca Pilih
Baca pilih (selecting) ialah pembaca memilih bahan bacaan danJatau
bagian (bagian-bagian) bacaan yang dianggapnya relevan, atau berisi informasi
fokus yang ditentukarrya
b. Baca Lompat
Baca lompat (skipping) yang dimaksud ialah bahwa perrc::.; la arr
menemukan bagian atau bagian-bagian bacaan yang relevan rneic'nca: :::-
melampaui bagian-bagian lainnya.
c. Baca Layap
Pembaca dapat menggunakan baca layap (skiming) yait- Tsl Daoa
dengan cepat dan dengan memusatkan perhatian untuk mengetahu s !-r.lr-'l
suatu..bacaan atau bagiannya. lsi urnum dimaksud mungkin aCa\a^ -f :nasi
fokus, tetapi mungkin.iuga hanya sebagai dasar untuk mendJ3a a:a* al,3a3€an
atau bagian bacaan itu berisi informasi yang telah ditentuxa-
d. Baca Tatap
Pembaca dapat juga mempergunakan teknik ba';a r:a:ap (scanning), yaitu
membaca dengan cepat dan dengan memusatkan perhatran untuk menemukan
bagian bacaan yang berisi informasi fokus yang teiah ditentukan, dan seterusnya
membaca bagian itu dengan teliti sehingga informasi fokus itu ditemukan dengan
tepat dan dipahami benar.
e.Membaca Skiming
Arti sebenamya dari skiming (skimming) ialah terbang pada halaman
demi halaman buku. Menskim berarti menyapu halaman-halaman buku dengan
cepat untuk menemukan sesuatu yang dicari. Dengan demikian, orang yang
sedang membaca dengan teknik skiming berarti tidak melihat kata demi kata,
kalimat demi kalimat atau bahkan paragraf demi paragraf, tetapi menyapu
halaman demi halaman secara menyeluruh. Baru bila dirasa apa yang dicari
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sudah tertemukan, baca dengan kecepatan normal atau dengar te iti
Langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik membaca skiming adalah:
1. Pertanyakan dulu, " Apa yang akan kita cari atau yang kita periuka^ calaqr
buku itu?"
2. Dengan bantuan daftar isi atau kata pengantar fiika yang dibaca tt
merupakan sebuah buku), carilah kemungkinan bahwa inforrnasr yang k ta
butuhkan ada dalam buku tersebut.
3. Dengan penuh perhatian, coba telusuri dengan kecepatan tinggi se:aE cans
- - bacaan yang Anda hadapi. Untuk jenis buku, tataran t'a ng d ier;sun
barangkali bukan baris, melainkan paragraf atau subbac
4. Berhentilah ketika merasakan menemukan (a ,rrai ate- r3- y6r1g ^ne.;r;uk
pada apa yang Anda cari.
5" Bacalah dengan kecepatan normal. dan pahami dengan baik apa yang Anda
cari itu.
f.Membaca Skaning
Sejalan dengan tujuannya, ingin mengetahui isi buku secara menyeluruh
dengan cepat, membaca skaning (scanning) sangat bergantung pada waktu.
Jadi, seberapa banyak waktu yang tersedia. Apabila Anda ingin memperoleh
gagasan pokok bacaan (buku) secara cepat dan efisien, maka teknik skaninglah
yang seharusnya digunakan.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik membaca skaning adalah
1. Lihat daftar isi dan kata pengantar secara sekilas




Baca bagian pendahuluan secara singkat
Cari daftar isi bab-bab yang dianggap penting. Cari dalam halarrar-halannan
buku bab yang penting terebut, kemudian baca beberapa ka ma: yang
penting.
Baca bagian kesimpulan bila ada
Lihat secara sekilas adakah daftar pustaka, daftar indeks, dan apendiks.
g. Membaca Teliti (Close Reading)
Melnbaca teliti atau membaca cermat adalah cara dan upaya untuk
memperoleh pemahaman sepenuhnya atas suatu bahan bacaan. Ada beberapa
tujuan yang ingin dicapai dalam membaca teliti antara lain:
1. Mengingat dan memahami ide-ide pengarang
2. Menganalisis para tokoh





Membaca teliti isi bacaan biasanya mengandung rnakna bahwa sang
pembaca:
a. Berusaha memahami organisasi, hubungan ide-ide bawahan dengan ide.ide
utama
b.Berusaha merangkaikan atau menjalin informasi yang baru saja diperoleh ke
dalam suatu kerangka yang telah ada.
Kegiatan PPM ini dikategorikan memadai karena dari segi keaktfan
peserta,rterutama kehadiran, peserta Karang Taruna yang mengikuti pelafihan ini
,/
ta{+ata hadir 95%. Pesuluh umumya termotivasi dalam mengikuti penyajian
materi dan praktik membaca cepat.
Kegiatan PPM ini telah dirasakan manfaatnya bagi pesuluh Karangtaruna
La_rompong sebagai peserta karena mereka sudah dapat Se€ra langsung
mernpraktikkan cara-cara membaca secara cepat" Kegiatan membaca cepat ini
dimanfaatkan dalam menelaah informasi dari berbagai media dan buku-buku





Pelatihan keterampilan membaca cepat di Larompong ini diperoieh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Motivasi peserta mengikuti pelatihan sangat tinggi, terbukti bahwa
ketadiran para peserta di atas g5%
,/
--Zltlmumnya pesuluh bersemangat mengikuti materi pelatihan. wataupun
materi tersebut baru bagi mereka seperti disuruh membaca r.lilsan yang
ditampilkan ditelevisi secara cepat.
3. Melalui latihan secara intensif psuluh dapat membaca bacaan *cara
tepat dan cepat.
4. Melalui ker.ja individu, kelompok, dan praKik secara langsung, setiap
individu/kelompok, pesuluh dapat memperoleh pemahaman tentang cara-
cara membaca cepat tulisan pada berbagai media cetak dan elektronik.
B. SARAN
sehubungan dengan hasil dan pembahasan di atas, ada beberapa har
yang perlu disarankan, yaitu;
1. Kegiatan membaca cepat dan tepat, perlu digalakkan terus-menerus.
2. Pelatihan kepada Karangtaruna di tempat lain harus dilakukan secara
kontinu,
3. Sebaiknya kelompok masyarakat dan organisasi lainnya menyadari
pentingnya mengetahui dan mempraktikkan teknik membaca cepat.
22
DAFTAR PUSTAKA
Assidiq, Jimmy. 2000. Pembinaan Minat Baca. Jakarta: Pusat Pembqnaan dan
Pengembangan Bahasa.
Hawang Hanafie, Sitti. 1998. Baca Cepat dan Efektif: Altematif Tuntrtan
Alihinformasi dalam rneningkatkan sumber Daya Manusia pada En
lnformasi dan Kesejagatan (Globalisasi). Makassar: FBS, UNM.
Nurhadi. 1987. Membaca Cepat dan Efektif. Bandung: CV Sinar Baru.
Soedarso. 2009. Speed Reading sr.sfem Membaca Cepat dan Efet<tif. Jakarrta: PT
Gramedia Pustaka Utama.
-Tannp-ubolon, D.P. 1987" Kemampuan Membaca, Teknik Membaca Efewif dan
Efisien. Bandung: Angkasa.












g. Bidang Keahlian : Kebahasaan
h. Waktu dan Kegiatan: 3 Bulan
Anggota ll
ORGANISASI PELAKSANA
a. Nama : Drs. Juanda, M.Hum.
b. Nip : 132 288350
c. PangkaUGolongan : Pembina/lVa
d. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala
e. Fakultas : FBS
f. Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra
Daerah
g. Bidang Keahlian : Kebahasaan
h. Waktu dan Kegiatan: 3 Bulan
lndonesia dan









: Drs. H. Muh. Amin Ali, M.Pd.
: 130 888078
c. Pangkat/Golongan : Pembina /lVa
d. Jabatan Fungsional .Lektor Kepala
e. Fakultas : FIP/Prodi PGSD
f. Jurusan : PGSD
g. Bidang Keahlian : Kebahasaan










- kertas HVS kuarto 1 rim




-konsumsi 20 orang peserta
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: FBS/Pendidikan Bahasa dan Sastra lndcub
dan Daerah
: Kampus UNM, Parangtambung
:0041't -861 508,861 51 0, Fax
Makassar. 28 Desember 2008
( ,'4w/"/
Drs. JundA, M.frum.
NtP 132 288 350
r $ €SAii *"ya:iQ i*-:iss$-{:@.yahs qls r-
9. Alamat Rumah : Jl,BorongRaya, Delta Mas I AAt4Telp. : 0411-4880031/085255007915
10 Kedudukan dalam Tim : Ketua Pelaksana
\t.. lgngalaman Pengabdian pada Masyarakat
NO. JUDUL TAHUN SUMBER
DANA
1 Penyuluhan Pergeseran Honorofik dalam
Sistem Kekerabatan Masyarakat Soppenq
2004 ' Biaya Mandiri
2 Pelatihan Menganalisis Karya Sastra Aspek
Feminisme Mahasiswa Bahasa dan Sastra
lndonesia
2005 Biaya Mandiri
3 Pelatihan Cara Membuat Kajian Teori














: Idaurati Garirrr. S.P{M.Pd




: EBS Universitas NegerilAa]assar
: Tidung 4, BIok tO, Stp.2 , No. 95 Makassar
Pengalaman PP1II
l. Pelatihan Kemarnpuan lvlerruiis Surat pada Anggota rlan Pengurus Persatuan
MahasibWa rJan Aluqni Penerima Beasisrva Kanista L'NTHAS 200a iAnggota).
2- Pelatihan Membaca Indah dalam Pengajaran Prosa Fik-qi keoada Guru Baha^sa
lndooesia (lv{ahasisrva Penyetaraan Dl-Sl) Universitas Negeri Makassar 2004
Uatassr, 25 Fcbruari 2008











I O.?bngalaman dalam bidang
PengaMian masyarakat
11. Bidang kegiatan yang diikuti
CURRICTIUM VTTAE







Bahasa dan Sasta Indonesia SD
Jalan Bau'Massepe No. 104 parepare
Telepon.(0421)24579, Hp. 081 342 366 497
Jalan Jend Sudirman No, 56.Kode pos gll22
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DEPARTEIY1EN PEN DIDIKAN NASIONAL
WI W RS I TAS NE GE RT MAKA.g,gdR
LEh{tsAGA P EITGABDIA,N KEPADA }IASYAR{KAT
Alanrat ; (amg u* iJ hE'I Gurrungsarl Ba.r:r tvlakasear ,ql2i2, r sg.{sri.. " Fa_x, fJ411i gg4sl{
SURAT PERJANJIAN
PELAKS A'i AAN 
;H8ffi [f [t]ffiffi*H[lTSTAH Lr A r DA ]i
HO*IOB. : tll / H36.I0IFM/?{}{}B
Pada hari ini Kamis Tmg€pl enrp*.t butran September tahun dua ribu delapm, ka:rJ y,-arr
bertanda tangan di bau.ah ini :
l. Pro{Dr. H. MuharilmadArdi,ni.S : Ketrra Lembaga Pengabdiaa F,epada :u{as.$-rakar
Universitas Negeri Makaeear dalam hal ini
bertindak untuk dan fi{as $arna Pemerintah RI
dalam hal ini Rektor Unive.rsitas bie.qeri h{aka,gsar
yaflg selanjutuya disebut sebaSa: pIIi.4K
PERTAMA
2. Drs.Juandq M.I{um : Sehagai Kehm Pelaksafla dalm hal rui berhndak
uutuk dm atas trama Dosen Lniversitas Negeri
Makassry ymg berkedudukan di Makassar,
selaqir$nya disebut PIIIAK KDUA"
Kedra belah pihak sBc:lra bersffiIa-sama telah sepakat mengadakan Perjajian FelEksaxaan
Tbgas Penerryan Ilmu Pengetahuan dan Tekrologi Kepada Masyrakat dengan ketenfuar
dan ryarmt-c} nffi* r+bngni trerikui;
Parel l
PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHltti KEDUA, dan PIIIAI( KffiUA
menerirla tugas tersebut yakni Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kepada
Masryarakat yang berjutlul ; "Pelfiilta* Keterarepilen membaca cepat pada Remaja
Karang.laruns. di Hecam*#i Larompong Kabupaten liswla".




Ptr{AK PERTAh,{A hfemb*rikan dana Peneret,an llmu pengetahuan dan T'eknologi
Kepadaldas],uakat 3.atg terxebut pada pa*.a.r i s:i-,esgn- F'}. 1.000.000.- isatu juta rupiair)
yang dibebankan kepada dana rutin l;r:r'e:-sil;:.* ).e,een ll{akassar tahun ar.qgffian i008,
dengaa tata carapembayu'an sebagai benl;u
a Trhap pertama {7tr/o) sebesar PJ ?L.ir"r rr{ir.i.- i Tujuh rafus nbu npiah} setelah surafi
perjanjian ini elitandatangaj! oleh ir*ciua b--lah pihal-
b. Tahry kedua (309'0) seb=srr ,aJ. Jljr-r r;0'::.- iTiga r-a,lrs n-bu rupiahi seielah PIHAK
FIEDUA menyerahkar laporan alihir pelal,:sanaan Penerqran l.lmu Pengetahuan rlan
Tekno I o gi tsr.e p ada h{ a"s y arak at F. e p ada P I}LA.F: Pffi.TAII{A
1
Psral S
Apabila PIHAK IiEDU.A. karena satu dan lain hal bemralsud nrerubah
pelaksanaan/lckasi yang telaft disepakdi dalam perjar4ian ini, PILIAK IGDUA hmus
mengqi ukas permohonan tersebut kepada PIHAK PffiT.{MA
Peruba&m pelaksaaan Penerapan IImu Pengetahuan dan Teknalogi Kepada h{asya'akat
fuanya dibenarkan ryrabila telsh mendapat persetujuan lebih dahulu dari PIHAK
PmTAh[A
Pnx*l;l
1. PIHAK KEDUA hmus menyelesaikrr pekerjam 1ang dirnaksud dalam pasal I
selanrbat-larrrbatnya eampai tanggal 15 Desembar 2008, terhifung saai perjajiao ini
ditxrdaiangani oleh kedua belah pihak
2. PIHA['. KEDIIA harus meryera]rkan laporar hasil akhir Penerapan Ilmu Pengetahuar
dm Teknologi Ke'pada Masyarakal tersebut kepada PIHAF, PmT,Ah{A seburyak 4
{empat} Eksarnplm.
3" PIHAK I{EDUA harus rnenyerahkan artikel ilmiah yang ditulis mgnurut aiuran yang
berlahl eebanyak I (eatu) eksarplar yang dilengkBpi dengan CD Kepada PIHAK
FffiTAMA
Pas*I5
Lryoran hasil akhir Penerryan IImu Pengetahuan dan Teknologi Kepada Masyuakat yang
tersebut padapasal 4 harus memenuhi ketentuan sebaqai berikr:t :
"). Bsntukl ukuran : Kuartob). l4rarna Sanapul/I(ulit : Binr
c). Dibagia:r barrah kulit ditutis Dibiayai oleh Anggaran Rutin LTniversitas Negeri
Makassa'tahun 2008
I{ antrak Na*aor : 821 lI{ 36. I A/PM$008 Tengg*l 4 S€t$€#tber 2888
1l
Peral6
1. Dalam hal PIHABI pm.TMA berhenti daj Jabd*nya sebelum pelaksanaan perjmjian
ini selesai seluruhtva- mal<a PIIIAK PERTAMA wqiib menveruhka-o tanggungl**n1
tersebut kepa.la pejabat ban: lang menggantinnya?. Dalam hal KetuaPenerapaa Ilmu Pengetahuan dan Teknologi kepada il{aslmakd yang
tersebut pada pasal 1 tidak dapd menyelemikau Felaksma"n pekerjam ioi sepenuhny4
maka P IHAK P ERTAMA *ei ib me nuqi uk peuggantiuya
3. Apabila baJas w'akhr Penerapan Ilrnu Pengetahuan dan Tekrologi F.epada Masyaraka!
PIHAK IffiUA belum iuga rnenyerahkaa hasil pekerjeqn selunjhnya psda pIHAts
PffiTAMA maka PIIIAK KEDUA dikenakaa denda 5 % dtri jumtah nilai kont-ak
keselu-uh"". denda tersebut lanpuug distor ke Kas Negara oteh pihak pertama
4. Dalm hal PIIIAK KEDUA tidak dapat memenuhi pekedam Pelaksmaan Tugas
Penerrya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Kepada Masya'akat id, maka PIIL4K
IGDLTA wqiib mengembalikan dan* Penerapm Ilmu Pengetahuu daa Teknologi
Kepada Ma,s5rarakat Kepada PIHAK Pm.TAldA yang telah diterimanya" ustuk
dialihkan kepadaPeldisanaan yang lair/disetor kembali ke Kas Negra
5. fuabila waktu Pelaks*sran tidak dapat dipeuuhi, oleh PIHAK KEDUA, maka urtuk
selaajrdaya PIHAK PERTAMA aka mempertimbmgkan usul-usul Penerapan Ilmu
- ?engetahua$ da$ Teknologi KepadaMasywakaf lesg berasal dari PII{AK f.lDUA
F***I ?
IIak cipta Penerapau Ilmu Pengetahuao dan Teknologi Kepada Masyarakat tersebut dan
penggatdaam laporan hasil dmr laporan singkat Bdalah wswe.naagPlHAK KEDUA
PacalS
Surat perjanjian Penerryan IImu Pengebhuan dan Teknologi Ir.epada L{asl"zrakatn ini
ilibuat 3 (tiga) rmgkap dan dibutruhi marerai ymg cukrry daa berkekuatan sama-
Peral 9
Hal-hat yang belum diatur dalrn pe{urjian ini, akan ditentuknr oleh Kedua bela}r Pihak
Becara ua$yau.arah"
PIHAK PERTAMA PIHAK TGDUA
Ketua P elaksana Pensrryan Ilmu









.-.1 3. []rs"Juan*& b.{.}lu*r
*EF&ffi Tffi tut ffi Ff Fffi ru ffi}*tH&r* f*&s[*&t,*,L
*&? F''J1E I'f La,$ r\,/E'G&-ft/ MA fu4^$',5i4ff
E" S&.f s*t{;.t F E: q {;-i H ii i i t\ ii f, F A IiA } I AS}'A&?iHAT




IOP{GB : 8}i i BgS.l*.i}"}SifS{3S
Fsda itffi"i ini Slarnrs T.otS-$ri ersst bul*l .S*pt+nrb*r {r:?rutr dxtl *hil d*lap*:e ba*i y.tsLg
b*rtry:dateagc di baiv.d inr :
l. Frrr{ Br. }l }nluhamnrxl4rdi*h{.S r He{ua L*ml'ag* F*r1g*h*i*"r }i*puda hta4rarakat
i 1Tr,*t'*,rect*s Hegeri ft*fakssesr d.*.k* hal ini
bruti*d*k ru*fa;k San ntam fias*& tr,emeriatali R;
rlqlw: h*i ir:i F.-elet r ffsriE#r.nit*s ?{eg*.ri L.{akas+ar
yfit;.* **l*m1i*fuya di-ss.*ut xr:brya: Piilefi
TER?AMA,
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Pelatihan Keterampilan Membactt Cepat pada Renwia




Gambar.3. Peserta sedang latihan & Diskusi
Gambar.4 & 5. Mengetes dan Menghitung Kemampuan Membaca Cepat
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Garnbar 3 Deserta sedang latihan & Diskusi
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PADA RETVIAJA KARANGTARUNA KEC. LAROMPONG
KABUPATEN LUWU
BAB I PENDAHULUAN
. A. ANALISIS SITUASI
. Pada tahun 1995, lembaga pendidikan kita
telah berhasil meluluskan sebanyak 3.575.264
murid SD, L.74A.106 murid SLTP, 1.145.866
murid SLTA, dan 303.330 orang sarjana dan
diploma.
C. TUJUAN KEGIATAN
. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari
kegiatan ini adalah:
o t. Melatih Remaja Karangtaruna Kec.
Larompong membaca cepat.
. 2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan
remaja karangtaruna Kec. Larompong
membaca cepat.
B. IDENTIFIAS] DAN RUMUSAN
MASALAH
. Berdasarkan analisis situasi di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam PPM ini adalah:
. 1. Bagaimanakah cara mengajarkan
membaca cepat?
. 2. Bagaimanakah tingkat kemampuan
Remaja Karangtaruna dalam hal pelatihan
keteram pilan membaca cepat?
D. MANFAAT KEGIATAN
. 1. Peserta pelatihan memperoleh wawasan
yang luas tentang membaca cePat
. 2.Peserta pelatihan termotivasi membaca
literatur atau bahan bacaan lainnya dengan
penuh kesenangan sehingga tidak ada waktu
luang yang digunakan untuk kegiatan yang
. 
sifatnya negatif misalnya tawuran.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA







ll. Kegunaan Membaca Lancar
. 2.1 Pembaca dapat mengetahui atau
menemukan informasi yang diperlukan di
dalam bacaan dengan waktu yang relatif
singkat.
. 2.2 Pembaca dapat menemukan ide-ide pokok
bahan bacaan secara cepat dan tepat dalam
waktu singkat.
TABEL KECEPATAN M EM BACA
TINGKAT SD
s/2slzoos





TEKNIK MEMBACA SK T,{]I',IG 
I
. langkah-langkah yang ditempuh dalam 
I
teknik membaca skiming adalah: 
I
. 1. Pertanyakan dulu, " Apa yang akan kita :a. 
Iatau yang kita perlukan dalam buku itu?" j
. 2. Dengan bantuan daftar isi atau kata I
pengantar (jika yang dibaca itu merupakan l
sebuah buku), carilah kemungkinan bahwa i
informasi yang kita butuhkan ada dalam buku 
Itersebut. I
. 3. Dengan penuh perhatian, coba telusuri dengan
kecepatan tinggi setiap baris bacaan yang Anda
hadapi. Untukjenis buku, tataran yang ditelusuri
barangkali bukan baris, melainkan paragraf atau
subbab.
. 4. Berhentilah ketika merasakan menemukan
kalimat atau judul yang menunjuk pada apa yang
Anda cari.
. 5. Bacalah dengan kecepatan normal, dan pahami
dengan baik apa yang Anda cari itu .
TEKNIK MEMBACA SKANNING
. Langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik
membaca skaning adalah
. 1. Lihat daftar isi dan kata pengantar secara
sekilas
. 2. Telaah secara singkat latar belakang
penulisan buku
sl25/2OO'
. 3. Baca bagian pendahuluan secara singkat
. Cari daftar isi bab-bab yang dianggap penting.
Cari dalam halaman-halaman buku bab yang
penting terebut, kemudian baca beberapa
kalimat yang penting.
. 5. Baca bagian kesimpulan bila ada
. 6. Lihat secara sekilas adakah daftar pustaka,
daftar indeks, dan apendiks.
. 6. Menganalisis gaya
. Membaca teliti isi bacaan biasanya
mengandung makna bahwa sang pembaca:
. a. Berusaha memahami organisasi, hubungan
ide bawahan dan de-ide utama
. b.Berusaha merangkaikan atau menjalin
informasi yang baru saja diperoleh ke dalam
kerangka yang telah ada (Farr dan Roser, 1979:
359; Tarigan, 1987: 34).
MEMBACA TEL|TT (CLOSE READ|T{G)
. 1. Mengingat dan memahami ide-'::
pengarang
. 2. Menganalisis para tokoh
. 3. Memahami konsep-konsep khas
. 4. Melukiskan hubungan-hubungan
. 5. Mencari pola-pola
CePat
. lV. Metode Pengembangan Baca Cepat
. Hawang (1998) mengemukakan beberapa
metode pengembangan baca cepat, di
antaranya:
. a. Metode kosa kata, yakni pengembangan
kecepatan membaca dengan mengarahkan
perhatian pada aspek perbendaharaan kata
seorang pembaca.
. Metode motivasi (minat), yakni pembaca dimotivasi
dan dirangsang dengan bahan bacaan yang menarik
sehingga tumbuh minat membacanya.
. Metode bantuan alat, yakni gerakan mata dipercepat
dengan bantuan alat berupa pinsil, ujungjari, atau alat
penunjuk khusus lainnya.
. Metode gerak mata, yakni mengembangkan kecepatan
membaca dengan meningkatkan kecepatan gerak mata
terutama dalam menelusuri unit-unit bahasa dalam
bacaan-
. 4. pola meletakkan pandangan mata, dan 5
fikasasi dan durasi yakni banyaknya
pengalihan pandangan bola mata (fiksasi) dan
jarak waktu yang diperlukan untuk berhenti
sitiap bola mata beralih (durasi)
slzsl2u
V. lGndala*endala Membaca Cepat
. Hararrg{tr99Simengemukakankendala
dalam meningtattran kecepatan rnembaca
terutama png berkaitan denga tipe gerak
mata, yakni 1. pengeulangan regresi, 2
keterpakuan, berhenti sejenak, 3. berhenti
lama pada awal baris atau kalimat,
Membaca
. Harris dalam (Hawang, 1998) menyarankan
perlunya latihan intensif kecepatan membaca.
Hal yang sama disarankan oleh Bett dalam
(Hawang, 1998) tentang nilai dan baca cepat

